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ABSTRAK 

Muhammad Rezky Anugrah Ilahi. Strategi Pengembangan Usaha Jamur Tiram 

Pada BUMDES Sulolipu Desa Padakkalawa Kecamatan Mattirobulu 

Kabupaten Pinrang (dibimbing oleh Saadah, Idris Summase, A Amrullah , 

Rasyidah Bakri)   

Latar belakang. Usaha jamur tiram di Indonesia memiliki prospek yang sangat 

baik untuk dikembangkan  kedepannya. Baik untuk mencukupi permintaan pasar 

dalam negeri maupun dalam kebutuhan ekspor. Jamur tiram merupakan salah satu 

komoditas yang saat ini banyak dikonsumsi dalam pemenuhan kebutuhan pangan. 

Dikarenakan masyarakat Indonesia telah mengetahui kandungan gizi pada jamur 

tiram. Usaha Jamur Tiram BUMDES Sulolipu memiliki prospek yang baik untuk 

dikembangkan dikarenakan luas lahan pertanian disana terbilang luas dan mampu 

dimanfaatkan dengan baik. Tujuan. Penelitian ini adalah untuk merumuskan 

strategi pemgembangan pada Usaha Jamur Tiram pada BUMDES Sulolipu Desa 

Padakakkalawa Kecamatn Mattirobulu Kabupaten Pinrang. Metode. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Padakkalawa Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten Pinrang, 

Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan merumuskan strategi pengembangan pada 

Usaha Jamur Tiram pada BUMDES Sulolipu maka usaha ini dapat berkembang 

dengan pesat kedepannya. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

Analisis Perencanaan dan Pengembangan Agrosistem atau yang biasa dikenal 

APPAS untuk mengunkap sumberdaya yang dimiliki dan masalah yang dimiliki dan 

menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan strategi pengembangan. Hasil. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa strategi pengembangan 

yang dapat dirumuskan adalah 1) Memanfaatkan potensi sumberdaya untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produk. 2) Memanfaatkan hubungan baik 

dengan mitra dan pemerintah. 3) Peningkatan daya saing berdasarkan kualitas 

dan layanan. 4) Mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam 

perubahan suhu. 5) Melakukan recruitment sumberdaya manusia. 6) Pengadaan 

peralatan melalui bantuan pemerintah. 7) Melakukan inovasi dalam kegiatan 

budidaya dan manajemen usaha. 

 

Kata kunci: BUMDES Sulolipu, Usaha, Jamur Tiram, Strategi Pengembangan. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Pertanian merupakan salah satu sektor yang berpengaruh dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Komoditas pertanian terdiri dari tanaman 

pangan, hortikultura, dan perkebunan. Tanaman hortikultura menjadi salah satu 

komoditas yang berperan dalam peningkatan pertumbuhan perekonomian. 

Beberapa jenis komoditas hortikultura yang sudah banyak diminati yaitu tanaman 

sayur, buah-buahan, obat-obatan, tanaman hias dan jamur (Achmad et al., 2013). 

 Jamur merupakan salah satu bahan pangan makanan favorit masyarakat di 

Indonesia. Jamur memiliki tekstur yang lembut, rasa yang gurih, dan dapat diolah 

menjadi berbagai macam olahan makanan sehingga digemari oleh banyak orang. 

Pada umumnya jamur kayu yang dibudidayakan dan dikonsumsi antara lain jamur 

tiram, jamur merang, jamur champignon, jamur morel, jamur lingzhi, jamur emas, 

dan jamur payung (Rahmawati, 2015). 

 Jamur tiram merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi serta memiliki kandungan gizi seperti protein, karbohidrat, dan lemak 

(Wulanjari et al., 2020). Jamur tiram (Pleurotusostreatus) disebut jamur tiram 

karena bentuknya menyerupai kulit tiram, berwarna putih berbentuk setengah 

lingkaran. Jamur tiram di alam bebas biasa ditemukan pada batang-batang kayu 

yang sudah lapuk, sehingga jamur tiram sering juga disebut jamur kayu. Jamur 

tiram merupakan jenis jamur yang telah banyak dibudidayakan untuk produksi 

komersil. Dikarenakan biaya yang diperlukan untuk produksi tidak terlalu besar, 

serta tingginya permintaan akan jamur tiram (Islami et al., 2013). 

 Permintaan terhadap jamur tiram yang cukup besar membuat peluang usaha 

jamur tiram terbuka lebar. Usaha jamur tiram dapat dilakukan di semua lini mulai 

dari pengadaan bahan baku, budidaya jamur tiram, sampai usaha pemasaran 

jamur tiram olahan (segar dan kering). Usaha jamur tiram kedepannya merupakan 

usaha yang menjanjikan, mengingat permintaan terus meningkat karena jamur 

tiram memiliki banyak keunggulan, termasuk rasa yang lezat, gizi yang baik, serta 

potensi pasar yang luas (Alridiwirsah & Suprianto, 2021).  

 Usaha jamur tiram di Indonesia memiliki prospek yang sangat baik untuk 

dikembangkan. Baik untuk mencukupi permintaan pasar dalam negeri yang terus 

meningkat maupun untuk kebutuhan ekspor. Jamur tiram termasuk komoditas 

yang banyak dikonsumsi dalam pemenuhan kebutuhan pangan. Sebab 

kebanyakan masyarakat Indonesia telah mengetahui nilai gizi yang terkandung 

dalam jamur tiram tersebut (Hernawati et al., 2019). 

 Sulawesi selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki 

BUMDES yang telah tersebar di berbagai wilayah. BUMDES sendiri merupakan 

singkatan dari “Badan Usaha Milik Desa”. Salah satu wilayah yang termasuk dalam 

ciri khas BUMDES adalah Desa Padakkalawa, Kecamatan Mattirobulu, Kabupaten 

Pinrang. Wilayah ini telah memiliki BUMDES yang bernama BUMDES Sulolipu. 

BUMDES Sulolipu memiliki beberapa jenis usaha yang telah dijalankan agar dapat 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa padakkalawa melalui 
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pengembangan usaha ekonomi. Jenis usaha yang telah dijalankan pada BUMDES 

Sulolipu adalah usaha jamur tiram, usaha sablon kreative sulolipu, usaha Bank BRI 

Link, dan usaha sewa panggung.  

 Salah satu usaha yang bergerak di bidang pertanian adalah usaha jamur 

tiram. Usaha jamur tiram memiliki potensi untuk dikembangkan kedepannya. 

Dikarenakan lahan pertanian yang berada disana terbilang luas dan mampu 

dimanfaatkan dengan baik serta proses untuk pengembangannya sendiri tidak 

memerlukan biaya yang besar dan waktu panen jamur tiram relatif cepat. 

 Usaha Jamur Tiram Pada BUMDES Sulolipu memiliki lahan yang tebilang 

tidak luas. Usaha jamur tiram pada BUMDES Sulolipu memiliki lahan pribadi 

dengan luas sebesar 10x10 m dan peralatan yang digunakan adalah peralatan 

yang sederhana. Dengan luas lahan sebesar itu, terdapat 4 kumbung jamur tiram 

yang dimiliki dan ruang pembuatan baglog untuk menyimpan baglog jamur tiram 

yang telah dibuat. Meskipun Usaha Jamur Tiram Pada BUMDES Sulolipu memiliki 

lahan yang tidak luas dan hanya menggunakan peralatan yang sederhana dalam 

budidaya, namun produksi jamur tiram yang dilakukan tidak terpengaruh sama 

sekali. Rata-rata usaha jamur tiram pada BUMDES Sulolipu bisa menghasilkan 

panen sebanyak 150 kg jamur tiram dengan 3000 baglog yang disediakan. Usaha 

Jamur Tiram Pada BUMDES Sulolipu tergolong usaha yang berskala kecil. 

Meskipun begitu, usaha tersebut masih memiliki prospek yang baik kedepannya 

dikarenakan permintaan jamur tiram yang terus meningkat tiap tahunnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengambil 

penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Jamur Tiram pada 

BUMDES Sulolipu Desa Padakkalawa Kecamatan Mattirobulu Kabupaten 

Pinrang”. Dikarenakan peneliti ingin melihat bagaimana faktor-faktor internal dan 

eksternal dan strategi yang dimiliki dalam mengembangkan Usaha Jamur Tiram 

Pada BUMDES Sulolipu. 

1.2    Tujuan Penelitian 

Mengacu pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan ide strategi pengembangan 

kepada Usaha Jamur Tiram Pada BUMDES Sulolipu Desa Padakkalawa 

Kecamatan Mattirobulu Kabupaten Pinrang. 

1.3  Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian adalah informasi yang dihasilkan dapat digunakan 

bagi intansi-intansi lain termasuk BUMDES sebagai bahan referensi untuk 

peneltian selanjutnya serta sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

bidang tertentu. Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat memperdalam 

informasi dan wawasan mengenai strategi pengembangan usaha jamur tiram. 
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1.4  Kerangka Pemikiran 

Dalam menyusun kerangka pemikiran peneliti melampirkan diagram 

urutan yang akan dilakukan dalam menganalisis permasalahan. Hal pertama yang 

dilakukan pada penelitian yaitu mengetahui kondisi lingkungan yang 

mempengaruhi pengembangan usaha. Kondisi yang ingin diketahui yaitu kondisi 

sumberdaya (sumberdaya lahan dan bangunan, sumberdaya manusia, 

sumberdaya peralatan, sumberdaya finansial), dan kegiatan usaha (pengadaan 

bahan baku, proses produksi, pemasaran, dan keuangan). Setelah mengetahui 

kondisi  tersebut, maka dilakukan identifikasi masalah yang terdapat pada Usaha 

Jamur Tiram BUMDES Sulolipu, dan akan dilakukan analisis SWOT dalam 

merumuskan strategi pengembangan pada Usaha Jamur Tiram BUMDES Sulolipu, 

yang akan menghasilkan beberapa alternatif strategi pengembangan usaha yang 

akan diketahui tindakan apa yang  
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